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	Abstrak: This article explores the strategic role of the Thohiriyah Fadhiliyah Cooperative in enhancing the economic welfare of the community within the environment of Pondok Pesantren At-Thohiriyah Al-Fadhiliyah YATOFA Bodak. Employing a qualitative descriptive approach, data were collected through structured interviews, direct observation, and documentation. The findings reveal that the cooperative serves as a key driver of pesantren-based economic empowerment. It provides sharia-compliant financing, regular entrepreneurship training, and business facilitation for micro, small, and medium enterprises (MSMEs) managed by students, alumni, and the surrounding community. Innovations in the cooperative's production units—such as banana chips, packaged fruit, “shefaflakes” cereal, and parking management—significantly increase income and foster entrepreneurship among students. The cooperative also functions as an economic laboratory, integrating character education with practical business management. Challenges include limited revolving capital, low digital literacy among members, and market competition. Overall, strong and professional sharia-based cooperative management is proven vital for pesantren economic independence and collective community empowerment.
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Abstract: Artikel ini mengkaji peran strategis Koperasi Thohiriyah Fadhiliyah dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi komunitas di lingkungan Pondok Pesantren At-Thohiriyah Al-Fadhiliyah YATOFA Bodak. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui teknik wawancara terstruktur, observasi langsung, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koperasi berperan sebagai penggerak utama pemberdayaan ekonomi berbasis pesantren, dengan menyediakan pembiayaan syariah, pelatihan kewirausahaan, serta pendampingan bisnis bagi pelaku UMKM yang dikelola oleh santri, alumni, dan masyarakat sekitar. Inovasi pada unit-unit produksi koperasi—seperti kripik pisang, buah potong kemasan, sereal “shefaflakes”, dan sistem parkir pesantren—mampu meningkatkan pendapatan dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan di kalangan santri. Selain berfungsi sebagai laboratorium ekonomi, koperasi ini mengintegrasikan pendidikan karakter dengan praktik manajemen bisnis. Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan modal bergulir, rendahnya literasi digital anggota, dan persaingan pasar. Secara umum, manajemen koperasi berbasis prinsip syariah yang kuat dan profesional terbukti sangat penting untuk mewujudkan kemandirian ekonomi pesantren dan pemberdayaan masyarakat.
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Pondok pesantren telah lama diakui sebagai lembaga pendidikan dan dakwah tertua di Indonesia yang memegang peran penting dalam pembinaan aspek spiritual, sosial, dan ekonomi masyarakat. Era modern telah mendorong pesantren untuk tidak hanya fokus pada pendidikan agama, tetapi juga merambah sektor pemberdayaan ekonomi guna membangun kemandirian dan meningkatkan kesejahteraan kolektif. Salah satu inovasi ekonomi yang berkembang pesat di lingkungan pesantren adalah koperasi pondok pesantren yang dijalankan dengan prinsip syariah Islam.
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Koperasi Thohiriyah Fadhiliyah di bawah naungan Yayasan At-Thohiriyah Al-Fadhiliyah YATOFA Bodak menjadi contoh nyata sinergi antara pendidikan dan ekonomi. UMKM di lingkungan pesantren kerap menghadapi permasalahan modal, akses pasar, mutu produk, serta literasi manajemen dan teknologi. Koperasi hadir memberi solusi mulai dari pembiayaan dengan sistem qardh al-hasan dan mudharabah, pelatihan produksi dan manajemen, hingga pengembangan produk inovatif seperti kripik pisang, buah potong kemasan, dan olahan sereal shefaflakes.
Penelitian ini bertujuan menganalisis secara mendalam peran koperasi tersebut dalam menggerakkan perekonomian pesantren, mendukung UMKM lokal, serta membentuk karakter dan kemandirian santri melalui aktivitas usaha produktif. Fokus khusus diberikan pada model-model usaha, interaksi koperasi dengan komunitas, serta dampak ekonomi dan sosial di lingkungan pesantren.

Metode 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian di Koperasi Thohiriyah Fadhiliyah, Pondok Pesantren YATOFA Bodak, Kabupaten Lombok Tengah. Data primer diperoleh melalui observasi langsung selama proses produksi, pengelolaan usaha, wawancara mendalam dengan ketua koperasi, pengurus, santri pelaku usaha, dan masyarakat sekitar. Dokumentasi meliputi foto kegiatan koperasi, struktur organisasi, data produksi, dan laporan keuangan koperasi.
Data dianalisis dengan langkah-langkah reduksi, organisasi, dan verifikasi. Validitas data ditingkatkan melalui triangulasi sumber dan teknik, ditambah diskusi teman sejawat. Analisis menitikberatkan pada pola-pola dukungan koperasi terhadap UMKM, inovasi bisnis, tata kelola keuangan, dan efek sosial ekonomi bagi santri serta warga di sekitar pesantren

Hasil dan Pembahasan

1. Gambaran Koperasi dan Lingkungan Pesantren
Koperasi Thohiriyah Fadhiliyah berdiri sejak 2016 dan telah tumbuh menjadi institusi penting di lingkungan Pesantren YATOFA Bodak. Struktur organisasinya melibatkan pembina yayasan, pengurus inti, dan anggota dari komunitas pesantren dan masyarakat umum. Koperasi fokus pada usaha produktif, pemasaran, manajemen persediaan, serta pengembangan aset fisik seperti lahan pertanian, Koptofa Education Park, dan Koptofa Parking System.
2. Unit Usaha Produktif & Model Bisnis
· Kripik Pisang & Aneka Olahan Lokal: Proses produksi dimulai dari sistem pertanian terintegrasi, penanaman bahan baku sendiri, hingga pengolahan dan pengemasan di lingkungan pesantren. Produk dijual baik secara langsung maupun melalui toko, bazar, serta jaringan alumni dan komunitas pesantren.
· Buah Potong Kemasan: Produk inovatif dari hasil pertanian lokal yang menyasar segmentasi konsumen modern, terutama santri dan pengajar. Pengemasan higienis dan promosi melalui media sosial mulai diupayakan meski literasi digital anggota masih dalam penguatan.
· Shefaflakes (Sereal Umbi Garut): Hasil inovasi tim koperasi yang mengembangkan produk pangan sehat dan bernilai tambah lokal, didukung konsep marketing pesantren dan kemasan menarik.
3. Pemberdayaan UMKM, Santri, dan Pengelolaan Aset

Reza Masad
Koperasi mengelola program pembiayaan untuk pengembangan UMKM di lingkungan pesantren dengan sistem qardhul hasan dan mudharabah. Modal digunakan untuk pembelian alat, bahan baku, biaya produksi, hingga pengembangan usaha santri dan masyarakat umum. Aktivitas pelatihan wirausaha dan produksi secara gotong royong membangun mentalitas entrepreneur di kalangan santri secara bertahap.
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Manajemen koperasi juga memastikan reinvestasi keuntungan untuk pembelian, perluasan, atau pengelolaan aset strategis pesantren: lahan pertanian, tempat parkir, sarana edukasi, dan perbaikan fasilitas pendidikan. Pengelolaan berbasis partisipatif dan transparan menjadi kunci keberhasilan, sejalan dengan prinsip koperasi syariah dan asas kekeluargaan di pesantren.​


4. Dampak Sosial dan Ekonomi
· Peningkatan Pendapatan: Pendapatan anggota koperasi dan santri meningkat signifikan karena terlibat aktif dalam proses produksi, distribusi, dan penjualan. SHU dibagikan secara adil dan transparan.
· Kemandirian Ekonomi dan Pendidikan Karakter: Koperasi berfungsi sebagai laboratorium ekonomi—santri diajarkan tata kelola bisnis, inovasi produk, dan administrasi keuangan berbasis praktik nyata.
· Peluang Kerja dan Penguatan Komunitas: Lapangan kerja baru tersedia, baik di bidang produksi maupun jasa pendukung, termasuk bagi masyarakat sekitar. Aktivitas koperasi memperkokoh hubungan sosial, gotong royong, dan rasa kepemilikan terhadap usaha bersama.
· Pengembangan Usaha dan Inovasi Produk: Koperasi menumbuhkan budaya inovasi—pengurus dan anggota terus mencari peluang usaha baru untuk perluasan pengaruh ekonomi pesantren file:3.
5. Hambatan dan Solusi
Tantangan utama meliputi keterbatasan dana bergulir, rendahnya literasi digital anggota, persaingan produk di pasar lokal, serta kebutuhan penguatan manajemen produksi. Solusi diupayakan melalui pendampingan intensif, pelatihan kewirausahaan, digitalisasi pemasaran, dan penguatan kemitraan dengan lembaga zakat, BMT, serta pemerintah daerah. Dengan manajemen profesional dan kolaboratif, koperasi menunjukkan kapasitas mengatasi kendala dan mewujudkan ekonomi pesantren berbasis syariah yang mandiri dan berkelanjutan.


Kesimpulan

Koperasi Thohiriyah Fadhiliyah berhasil tampil sebagai lokomotif perekonomian berbasis syariah di lingkungan Pondok Pesantren YATOFA Bodak. Melalui pembiayaan syariah, pendampingan usaha produktif, pelatihan manajemen, dan pengembangan aset strategis, koperasi meningkatkan pendapatan, kemandirian ekonomi, serta karakter santri dan masyarakat sekitar. Integrasi antara visi spiritual dan strategi ekonomi dalam praktik koperasi pesantren terbukti mampu menjawab tantangan penguatan ekonomi mikro dan sosial di tengah era perubahan. Dukungan inovasi produk, pengelolaan profesional, dan perluasan jejaring kemitraan menjadi faktor kunci keberlanjutan koperasi sebagai model pemberdayaan ekonomi pesantren di Indonesia. Rekomendasi utama adalah perlunya penguatan modal, literasi digital anggota, dan kolaborasi lintas lembaga agar koperasi pesantren semakin adaptif dan kompetitif menghadapi dinamika ekonomi nasional dan global.
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